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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Candida albicans merupakan spesies Candida yang paling 

virulen. Fungi ini menjadi penyebab infeksi superfisial dan sistemik. Resistensi C. 

albicans terhadap obat-obatan antifungi disebabkan karena penggunaan profilaksis 

dan faktor virulensi fungi yaitu dimorfisme morfologi. Batang Brotowali 

(Tinospora crispa L.) memiliki senyawa antifungi yang dapat menghambat 

pertumbuhan fungi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi 

dan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol batang Brotowali terhadap 

Candida albicans. 

Metode: Pembuatan ekstrak etanol batang Brotowali menggunakan pelarut etanol 

96% dengan metode maserasi. Ekstrak etanol batang Brotowali dalam berbagai 

konsentrasi dipaparkan pada C. albicans dalam media Yeast Peptone Dextrose 

menggunakan metode mikrodilusi pada 96 well plate dengan konsentrasi awal 

10.000 μg/ml. Well plate diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C dan dibaca 

menggunakan microplate reader pada gelombang 600 nm. 

Hasil: Ekstrak etanol batang Brotowali (Tinospora crispa L.) efektif menghambat 

pertumbuhan C. albicans dimulai pada konsentrasi 1.250 µg/ml, diindikasi dari 

penurunan nilai densitas optik yang dibandingkan dengan kontrol negatif.  

Kesimpulan: Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol batang Brotowali 

terhadap C. albicans terdapat pada konsentrasi 1.250 µg/ml dan konsentrasi bunuh 

minimum pada konsentrasi >1.250 µg/ml. 

Kata kunci: Candida albicans, konsentrasi hambat minimum, Tinospora crispa L., 

ekstrak etanol batang Brotowali, antifungi
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ABSTRACT 

 

Background: Candida albicans is the most virulent Candida species. This fungus 

is the cause of superficial and systemic infections. Resistance of C. albicans to 

antifungal drugs was caused by prophylactic and fungal virulence factors, namely 

morphological dimorphism. Brotowali stems (Tinospora crispa L.) have antifungal 

compounds that can inhibit the growth of fungi. This study aims to determine the 

antifungal activity, and the minimum inhibitory concentration of ethanol extract of 

Brotowali stems against Candida albicans. 

Methods: Preparation of ethanol extract of Brotowali stems using 96% ethanol as 

solvent by maceration method. Brotowali stem ethanol extract in various 

concentrations was exposed to C. albicans in Yeast Peptone Dextrose media using 

the microdilution method on 96 well-plates with an initial concentration of 10,000 

µg/ml. Well-plates were incubated for 24 hours at 37°C and read using a microplate 

reader at 600 nm. 

Results: The ethanolic extract of Brotowali stem (Tinospora crispa L.) inhibited 

the growth of C. albicans starting at a concentration of 1,250 µg/ml, indicated by a 

decrease in optical density value compared to the negative control. 

Conclusion: The minimum inhibitory concentration of Brotowali stem ethanol 

extract against C. albicans was 1,250 µg/ml, and the minimum fungicidal 

concentration was >1,250 µg/ml. 

Keywords: Candida albicans, minimum inhibitory concentration, Tinospora 

crispa L., Brotowali stem ethanol extract, antifungal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Candida spp merupakan jenis fungi yang paling umum dijumpai. Candida 

spp adalah fungi polimorfik yang berada sebagai organisme komensal pada jaringan 

mukosa tubuh (Naglik, dkk., 2011). Fungi ini merupakan bagian dari mikrobiota 

normal dan dapat diisolasi dari saluran pencernaan, mukosa oral (Sardi, dkk., 2013) 

dan merupakan bagian dari flora normal vagina pada 20-30% wanita yang sehat 

(Cauchie, dkk., 2017). Di antara genus Candida, Candida albicans adalah spesies 

yang paling sering dijumpai dan merupakan fungi pleomorfik dan organisme 

komensal tubuh. Candida albicans terdapat pada saluran pencernaan sebagai 

organisme komensal pada 50% populasi barat (Graf, dkk., 2019). 

The ARTEMIS Global Antifungi Surveillance Program meneliti dan 

mengisolasi sebanyak 196.508 isolat Candida spp. dari 134 pusat kesehatan pada 

regio Asia Pasifik (28 situs), Amerika Latin (16 situs), Eropa (66 situs), 

Afrika/Timur Tengah (11 situs), dan Amerika Utara (12 situs). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa C. albicans adalah penyebab infeksi fungi yang invasif 

sebesar 63-70% (Miceli, dkk., 2011). C. albicans masih merupakan spesies 

terbanyak yang menyebabkan infeksi di Amerika Serikat dengan persentase 46% 

yang diidentifikasi dari tahun 2009 sampai 2015 (Ricotta, dkk., 2018). Terdapat 

penelitian terkait di Asia pada periode studi 2010-2011. Studi epidemiologik 

mengisolasi isolat dari China, Hongkong, India, Singapura, Taiwan dan Thailand. 
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Penelitian tersebut menemukan bahwa C. albicans adalah spesies paling umum 

yang diidentifikasi sebanyak 41,3% dari 1.910 isolat darah. (Tan, dkk., 2015). 

Prevalensi kandidiasis di Indonesia sendiri pada tahun 2010 mencapai 25-

50%. Kandidiasis oral merupakan variasi kelainan mukokutaneus paling banyak 

pada pasien HIV/AIDS di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Prof. Dr. R. D. 

Kandou Manado dengan persentase 90,85% pada tahun 2014-2016 (Niode, dkk., 

2018). Begitu juga penelitian periode Juli-September 2012 di Poliklinik dan Ruang 

Rawat Inap Tropik Infeksi RSUD Dr. Saiful Anwar Malang, penelitian pada 27 

subjek kandidiasis oral pasien infeksi HIV/AIDS didapati isolat spesies C. albicans 

sebanyak 88,8% (Walangare, dkk., 2014). 

Candida albicans dapat menyebabkan infeksi superfisial sampai sistemik, 

yang awalnya dijumpai sebagai flora normal pada manusia (Miceli, dkk., 2011). 

Meskipun demikian, C. albicans menjadi patogen oportunistik pada individu 

dengan defisiensi imun (immunocompromised). Ketika C. albicans menjadi 

patogen, infeksi fungi ini dapat menyebabkan  kandidiasis superfisial, kandidiasis 

mukokutan, dan kandididasis sistemik. Adanya gangguan imun lokal maupun 

sistemik, dapat berkontribusi dalam perubahan karakteristik komensal dari C. 

albicans. Infeksi fungi ini umumnya dijumpai pada pasien HIV, resipien 

transplantasi, pasien kemoterapi dan bayi dengan berat badan lahir rendah (Kabir, 

dkk., 2012). Sel Th17 merupakan salah satu dari bagian sel inang yang muncul 

sebagai respon terhadap C. albicans yang bekerja pada lokasi infeksi pada kulit dan 

mukosa melalui pelepasan faktor inflamasi (Engelhardt & Grimbacher, 2012).  
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Kandididasis invasif dikenal sebagai kandidiasis sistemik (hematogenously 

disseminated candidiasis), terjadi karena penyebaran kandida lewat pembuluh 

darah ke beberapa organ, seperti otak, ginjal, jantung, paru-paru, dan hati (Parker, 

dkk., 1976). Faktor predisposisi termasuk perubahan level pH (khususnya pada 

vagina dan mulut), kehamilan, kelahiran prematur, diabetes, malnutrisi, HIV/AIDS, 

penggunaan antibiotik jangka panjang, operasi, penggunaan kateter, kebersihan 

gigi mulut yang kurang dan penggunaan protesa gigi, sangat rentan terhadap infeksi 

C. albicans (Vázquez-González, dkk., 2013). Walaupun prevalensi infeksi oleh 

spesies Candida yang lain semakin meningkat, mayoritas kasus kandidiasis, tetap 

disebabkan oleh C. albicans (Kabir, dkk., 2012). 

Penggunaan terapi imunosupresif dan atau kombinasi dengan antibiotik 

spektrum luas menjadi faktor predisposisi dalam infeksi fungi oportunistik. 

Walaupun resistensi antifungi adalah sesuatu yang tidak umum terjadi, hal ini 

meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Meluasnya penggunaan profilaksis 

menyebabkan resistensi C. albicans terhadap antifungi, seperti clotrimazole dan 

fluconazole yang adalah dua golongan azole yang paling sering digunakan untuk 

terapi kandidiasis vaginal (Matehkolaei, dkk., 2016). Walaupun fluconazole rutin 

digunakan sebagai terapi, angka resistensi bervariasi dalam berbagai penelitian 

mulai dari 11,8% sampai 94% (Nasrollahi, dkk., 2015). Selain adanya potensi 

resistensi, beberapa agen obat antifungi memberikan efek samping. Sebagai contoh 

ketoconazol yang digunakan sebagai antifungi bagi C. albicans. Obat ini 

mempunyai hasil akhir yang baik, tetapi memberikan efek samping seperti demam, 

muntah, spasme otot, dan hipotensi (Warsinah, dkk., 2015). Berbagai masalah yang 
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ditimbulkan oleh obat antifungi membuat semakin banyak orang yang memilih 

untuk menggunakan pengobatan alternatif salah satunya obat tradisional. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi sumber daya alamnya. 

Indonesia memiliki sekitar 30.000-50.000 jenis tanaman, sekitar 7.500 tanaman di 

antaranya adalah tanaman obat (Agusta, 2015) yang memiliki berbagai manfaat. 

Tanaman obat di Indonesia lebih sering digunakan sebagai jamu, padahal potensi 

pengembangan tanaman obat di Indonesia jika diproduksi sebagai Obat Herbal 

Terstandar (OHT) mampu bersaing di pasar dalam negeri maupun internasional 

(Munadi, dkk., 2017). Tanaman obat populer digunakan karena bersifat alami dan 

mampu meningkatkan sistem imun. Namun, konsumsi jamu hanya sebagai tindakan 

preventif dan promotif, belum bersifat kuratif. Tanaman obat dapat dikembangkan 

menjadi Obat Herbal Terstandar (OHT) dan fitofarmaka yang diuji klinis dalam 

memberi efek kuratif (Munadi, dkk., 2017). Saat ini Indonesia memiliki delapan 

obat fitofarmaka yang telah memiliki izin edar dan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) (Harian Jurnal Asia, 2015).  

Salah satu tanaman obat yang cukup dikenal masyarakat adalah brotowali 

(Tinospora crispa L.). Brotowali (Tinospora crispa L.) adalah tanaman merambat 

yang umumnya tumbuh secara liar di negara-negara Asia termasuk Indonesia. 

Penggunaan ekstrak batang, akar, dan daun brotowali (Tinospora crispa L.) terbukti 

memiliki potensi sebagai antifungi terhadap C. albicans (Md, dkk., 2011). 

Brotowali memiliki kandungan yang berpotensi sebagai antifungi, yaitu alkaloid 

berberine, saponin, tanin dan flavonoid. Brotowali (Tinospora crispa L.) terkhusus 

pada bagian batang, memiliki banyak sekali komponen kimia. Lebih dari 65 
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komponen telah diisolasi dan diidentifikasi seperti grup flavone, flavone glycoside, 

triterpene, diterpene, alkaloid, lignan, dan sterol (Ahmad, dkk., 2016). 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait tanaman brotowali (Tinospora 

crispa L.). Selain sebagai antifungi, kandungan ini juga memiliki efek antipiretik, 

analgesik, antiparasit, antiseptik, antidiabetik, dan antitumor (Warsinah, dkk., 

2015). Penelitian menggunakan batang brotowali (Tinospora crispa L.) dilakukan 

oleh Islam, dkk., (2014) untuk melihat efek antimikroba ekstrak batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) dalam berbagai fraksi yang menunjukkan penghambatan 

sebesar 5,5 mm dan 11,5 mm pada C. albicans.  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diadakannya sebuah penelitian yang 

menggunakan tanaman obat yaitu ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) untuk diuji dalam berbagai konsentrasi sehingga mendapat konsentrasi 

hambat minimum (minimum inhibitory concentration) sebagai antifungi terhadap 

C.  albicans, yang nantinya diharapkan dapat menjadi pengobatan pendukung serta 

alternatif terhadap C. albicans.  

1.2 Masalah Penelitian 

1. Apakah ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa L.) memiliki 

efek antifungi terhadap pertumbuhan C. albicans? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) terhadap pertumbuhan C. albicans? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek antifungi ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) terhadap pertumbuhan C. albicans. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol batang 

brotowali (Tinospora crispa L.) sebagai antifungi terhadap C. albicans. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Mikrobiologi dan 

Tanaman Obat di Indonesia 

2. Pemberdayaan dan pemanfaatan Sumber Daya Alam terutama tanaman 

herbal di Indonesia sebagai pilihan pengobatan pendukung dan alternatif 

3. Menjadi pendukung untuk pemanfaatan batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) untuk penelitian selanjutnya 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang pemanfaatan ekstrak brotowali sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian oleh Islam, dkk (2014) menggunakan batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) untuk melihat aktivitas analgesik dan antimikroba dari 

berbagai fraksi yang berbeda, yaitu metanol, petroleum eter, dan kloroform. 

Penelitian ini menggunakan 5 bakteri gram positif, 8 bakteri gram negatif, dan 3 

fungi (C. albicans, A. niger, S. cerevacae). Penelitian menggunakan brotowali 

(Tinospora crispa L.) juga dilakukan oleh Yusriani, dkk di tahun 2018 terhadap 

Propionibacterium acnes dalam bentuk krim ekstrak.  
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Beberapa hal yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah isolat 

Candida albicans yang digunakan adalah isolat dari kateter pasien ISK (Infeksi 

Saluran Kemih) pada Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dalam koleksi 

Laboratorium Fakultas Kedokteran UKDW serta metode yang digunakan adalah 

mikrodilusi pada 96 well plate. Penelitian terdahulu terkait penggunaan brotowali 

(Tinospora crispa L.) dapat dilihat dalam tabel 1.1. 

Tabel 1. Penelitian terkait ekstrak brotowali (Tinospora crispa L.) 

 
Judul Metode Hasil 

Islam, 

dkk., 

(2014) 

Evaluation of 

Analgesic and 

Antimicrobial 

Activity of 

Different Fractions 

of Crude Methanol 

Extract of 

Tinospora crispa 

Stem 

Metode disc diffusion dan 

menggunakan filter paper 

disc. Metanol, petroleum, 

dan kloroform digunakan 

sebagai pelarut. 

Dilakukan pada 5 bakteri 

gram positif, 8 bakteri 

gram negatif, dan 3 fungi 

Hasil penelitian 

menunjukkan zona 

inhibisi sebesar 

65.12% pada dosis 400 

mg/kg dari ekstrak 

metanol; pada ekstrak 

kloroform zona 

inhibisi sebesar 

43.41% pada dosis 400 

mg/kg 

Yusriani, 

dkk, 

(2018) 

 

Uji Daya Hambat 

Krim Ekstrak 

Batang Brotowali 

(Tinospora crispa 

L.) terhadap 

Propionibacterium 

acnes 

Pembuatan ekstrak batang 

Brotowali dengan metode 

maserasi dan 

menggunakan pelarut 

etanol 96%, ekstrak cair 

di rotavor dan dilakukan 

penguapan untuk 

mendapatkan ekstrak 

kental batang Brotowali 

(Tinospora crispa L.) 

Krim yang 

mengandung 30% 

ekstrak batang 

Brotowali dapat 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium 

acnes dengan rata-rata 

diametes zona 

hambatan 9,13 mm 

Rakib, 

dkk, 

(2019) 

Antipyretic and 

hepatoprotective 

potential of 

Tinospora crispa 

and investigation of 

possible lead 

compounds through 

in silico approaches 

Metode Brewer’s yeast-

induced pyrexia untuk 

melihat aktvitas 

antipiretik dari Tinospora 

crispa. Hewan coba yang 

digunakan adalah tikus 

swiss albino dengan berat 

25-30 gram, berumur 4-5 

minggu 

Ekstrak metanol 

Tinospora crispa 

(METC) 400 mg/kg 

didapati menurunkan 

angka SGPT, SGOT, 

ALP, dan bilirubin 

dalam serum dengan 

pembanding silymarin 

sebagai obat standar 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ekstrak etanol batang 

Brotowali (Tinospora crispa L.) memiliki aktivitas antifungi terhadap C. 

albicans. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol batang Brotowali 

(Tinospora crispa L.) adalah pada konsentrasi 1.250 µg/ml. Konsentrasi 

Bunuh Minimum ekstrak etanol batang Brotowali (Tinospora crispa L.)  

adalah konsentrasi > 1.250 µg/ml. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan bakteri dan fungi yang lebih 

banyak sehingga dapat dibandingkan aktivitas antifungi batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) dan konsentrasi hambat minimum masing-masing 

spesies. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pelarut lain selain etanol untuk 

membandingkan aktivitas antifungi antar pelarut. 

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membuat produk olahan 

berbahan dasar batang brotowali (Tinospora crispa L.) dalam bentuk krim 

atau kapsul. 
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